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ABSTRAK 

 

Siska Lestari, NPM 1702040096. Analisis  Penggunaan ragam Bahasa dalam 

Phone-Live Radio Most FM Medan : Kajian Sosiolinguistik. Skripsi. Medan : 

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2024 

 

Penelitian ini tertuju dengan penggunaan ragam bahasa yang digunakan dalam 

siaran radio Most FM Medan, metode yang dipakai adalah metode kualitatif. 

Tekhnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekhnik analisa isi yang 

mencakup identifikasi, klasifikasi, analisis dan deskripsi. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah 20 orang responden yang merupakan pemirsa dan penelepon 

interaktif yang dipilih pada acara Phone Live Radio Most FM pada segmen acara 

Pandemi ( Pantengin Dea Malam Ini ). Terdapat 15 Ragam Bahasa Santai, 1 

Ragam Bahasa Usaha, dan 4 Ragam Bahasa Akrab. Berdasarkan diskusi hasil 

penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ragam bahasa dalam 

Phone-Live Radio Most FM Medan yang memiliki ragam bahasa dari segi 

keformalan. 

Kata Kunci : Penggunaan Ragam Bahasa, Phone Live Radio Most FM Medan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa menjadi bagian sarana komunikasi manusia yang konkret karena 

manusia bisa hidup karena memiliki bahasa. Manusia saling menjalin hubungan 

dan membuat sebuah ikatan karena tersampaikannya pesan-pesan ketika 

berinteraksi menggunakan bahasa. Melalui bahasa inilah pada akhirnya mereka 

bisa menciptakan hal yang berkaitan dengan ilmu bahasa. Karena bahasa menjadi 

alat komunikasi yang sangat penting maka ketika bermasyarakat manusia selalu 

melibatkan bahasa untuk bisa menjadi bagian dalam bersosial. Hal itu seperti 

dapat dikatakan sebagai fungsi utama bahasa dalam kehidupan sehari-hari adalah 

sebagai alat untuk bekerja sama atau berkomunikasi di dalam kehidupan manusia 

bermasyarakat. Selain itu, bahasa juga digunakan sebagai sarana penghibur atau 

hiburan. 

Bahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Dimanapun ada 

manusia maka akan ada komunikasi yang jelas sekali pasti berhubungan dengan 

bahasa. Melalui bahasa inilah dapat menunjukkan seperti apa karakteristik para 

penggunanya. Karena bahasa merupakan jiwa dari penuturnya.  Bahasa dapat 

mengungkapkan aspek-aspek sosial yang dimiliki oleh lingkungan sosialnya. 

Bahasa itu tidak terpisah oleh manusia dan selalu mengikuti di setiap pekerjaanya, 

karena bahasa alat yang dipakai untuk membentuk pikiran, perasaan, keinginan, 

dan perbuatannya (Rahardi, 2010: 4). 
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Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari hidup secara 

berkelompok, dimana kelompok-kelompok inilah yang berperan dalam 

berkembangnya penggunaan bahasa khususnya mereka yang berada dalam 

lingkungan yang heterogen, akan lebih mudah lagi mengalami pergeseran dan 

percampuran bahasa yang merupakan bagian dari ragam bahasa. 

Banyak ilmuwan yang berbicara dan mendefiniskan bahasa. Bahasa sering 

dianggap sebagai produk sosial atau produk budaya, bahkan merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dari kebudayan itu sendiri (Sumarsono, 2010: 20). Sebagai 

bagian dari produk budaya maka bahasa tak terlepas dari kebiasaan yang 

mengandung nilai-nilai dari penuturnya. Hal inilah yang menjadi dasar dari 

sosiolinguistik.  

Sosiolinguistik merupakan subdisiplin dari ilmu kebahasaan yang 

mempelajari hubungan antara bahasa dengan masyarakat. Sosiolinguistik 

merupakan kajian bahasa yang bertujuan untuk menunjukkan kesepakatan atau 

kaidah-kaidah  penggunaan bahasa yang disepakati atau digunakan oleh 

masyarakat, dikaitkan dengan aspek-aspek kebudayaan dalam masyarakat itu 

(Sumarsono, 2010: 4).  Hal ini menjelaskan bahwa sebagai bagian dari 

masyarakat  tentu terikat dengan nilai-nilai sosial dan nilai-nilai budaya 

masyarakat, termasuk nilai-nilai ketika menggunakan bahasa.  

Segala aspek kehidupan masyarakat tidak terlepas dari penggunaan bahasa 

sebagai sarana komunikasi. Bahasa tidak dapat dipisahkan dari manusia dan 

mengikuti di dalam setiap pekerjaannya. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
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diartikan bahwa bahasa sangat penting selain fungsinya sebagai alat komunikasi 

bahasa juga berfungsi sebagai alat untuk meneruskan kebudayaan. 

Ragam bahasa merupakan bagian bahasa yang mendeskripsikan 

penuturnya, dan berbeda dengan varian dialek, aksen, atau gaya bahasa. Ragam 

bahasa merupakan variasi bahasa yang menurut pemakaiannya yang bisa saja 

berbeda-beda tergantung penuturnya, menurut hubungan pembicara, atau menurut 

media pembicara. Ragam Bahasa adalah variasi bahasa menurut pemakaian, yang 

berbeda-beda menurut topik yang dibicarakan, menurut hubungan pembicara, 

kawan bicara, orang yang dibicarakan, serta menurut medium pembicara 

(Bachman, 1990). 

Ragam bahasa yang cukup berpengaruh dalam kehidupan bahasa 

Indonesia.Pemakaian ragam bahasa sangat perlu diperhatikan dalam masyarakat 

terdapat variasi bahasa yang sesuai dengan latar belakang masyarakat pengguna 

bahasa.Agar tidak terjadi kerancuan dalam penggunaan bahasa sangat perlu 

memperhatikan bahasabaku atau kebakuan bahasa.Untuk mendapatkannya 

dianggap perlu adanya kebakuan bahasa atau kestandaran bahasa. 

Ragam bahasa lisan dipengaruhi oleh situasi pemakaian sehingga 

kemungkinan besar terjadi ragam bahasa. Dalam pemakaian bahasa lisan sering 

kali terjadi penggunaan bahasa asing, ragam bahasa tidak baku, khususnya pada 

acara yang tidak formal seperti acara radio yang berbasis phone-live atau biasa 

disebut telepon interaktif. Sehingga sering muncul ragam bahasa digunakan pada 

situasi tersebut. Selain itu, ada banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya 

ragam bahasa yang terjadi selama acara phone live berlangsung. Faktor-faktor itu 
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umumnya adalah faktor nonlinguistik seperti asal daerah, tingkat pendidikan, dan 

lain-lain. Selain itu, adanya gabungan bahasa atau interferensi bahasa asing pada 

saat penutur berkomunikasi dalam acara phone live tersebut. 

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa ada banyak faktor penggunaan 

bahasa yang menjadikan terbentuknya ragam bahasa, sehingga peneliti tertarik 

mengembangkan penelitian mengenai sosiolingustik dengan judul “Analisis 

Penggunaan Ragam Bahasa dalam Phone-Live Radio Most FM 

Medan: Kajian Sosiolinguistik”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Terdapat variasi penggunaan ragam bahasa menurut Martin Joos yang 

digunakan penutur pada saat telepon interaktif di radio seperti; Ragam 

Beku, Ragam Resmi, Ragam Usaha, Ragam Santai, Ragam Akrab.  

2. Terdapat faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penggunaan ragam 

bahasa dalam kegiatan phone-live di acara radio Most FM. 

3. Penggunaan dialek dari segi penutur selama proses  phone-live pada 

acara radio Most FM 
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C. Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian perlu dibatasi agar penelitian dapat mengarah 

pada satu titik fokus dan tidak meluas, dan perlu dijelaskan mengenai batasan 

objek penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dan memperdalam 

pembahasan masalah dalam penelitian tersebut.  Karena itu, peneliti akan 

meneliti pada ragam bahasa di acara phone live di radio Most FM menggunakan 

teori Martin Joos agar lebih fokus dan tidak meluas seperti; Ragam Beku, 

Ragam Resmi, Ragam Usaha, Ragam Santai, Ragam Akrab 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dibuat agar masalah yang diteliti jelas dan terarah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Bagaimanakah ragam bahasa 

yang digunakan oleh penelepon dan pembawa acara phone live di Radio Most 

FM?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Setiap melakukan kegiatan penelitian tentu mempunyai tujuan, demikian 

pula halnya dengan penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ragam bahasa yang digunakan oleh penelepon dan pembawa acara 

phone live di Radio Most FM 
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F. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian yang dilakukan pasti memiliki mafaat bagi lingkungan 

sekitar. adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pengetahuan  untuk 

perkembangan linguistik pada umumnya dan kajian sosiolingkuitik pada 

khususnya. Selain itu, dapat meningkatkan dan memperkaya peristilahan 

dalam ragam bahasa yang digunakan pada acara phone live. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pembaca 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat 

secara luas, khususnya bagi pembaca. Penelitian ini diharapkan 

memberi pengetahuan mengenai pemakaian bahasa lisan khusus 

ragam bahasa lisan oleh penutur pada acara phone live di Radio Most 

FM 

b. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pembelajaran Bahasa 

yang berkaitan dengan penggunaan ragam bahasa lisan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik secara umum membahas hubungan antara bahasa dengan 

penutur bahasa sebagai anggota masyarakat. Hal ini berkaitan dengan bahasa 

sebagai fungsi komunikasi. Sosiolingkuistik umumnya diartikan sebagai ilmu 

yang mempelajari ciri dan berbagai variasi bahasa serta hubungan  diantara 

pengguna bahasa itu di dalam suatu lingkungan masyarakat. 

Sosiolinguistik adalah cabang linguistik yang mengkaji hubungan antara 

bahasa dan masyarakat penuturnya. Ilmu ini merupakan kajian kontekstual 

terhadap variasi penggunaan bahasa masyarakat dalam sebuah komunikasi yang 

alami. Variasi dalam kajian ini merupakan masalah pokok yang dipengaruhi atau 

mempengaruhi perbedaan aspek sosiokultural dalam masyarakat. Kelahiran 

Sosiolinguistik merupakan buah dari perdebatan panjang dan melelahkan dari 

berbagai generasi dan aliran. 

 sosiolingguistik memendang bahasa sebagai sistem sosial dan sistem 

komunikasi serta merupakan bagian dari masyarakat dan kebudayaan tertentu, 

sedangkan yang dimaksud dengan pemakaian bahasa adalah bentuk interaksi 

sosial yang terjadi dalam bentuk stuasi kongkret. Dengan demikian, dalam 

sosiolingguistik, bahasa tidak dilihat secara internal, tetapi dilihat sebagai sarana 

interaksi/komunikasi di dalam masyarakat (Syafyahya, 2014:6). 
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 Didalam masyarakat, selselorang tidak lagi dipandang selbagai individul 

yang telrpisah, teltapi selbagai anggota dari kellompok sosial. Olelh karna itul, bahasa 

dan pelmakaiannya tidak diamati selcara individulal, teltapi dihulbulngkan delngan 

kelgiatannya didalam masyarakat ataul dipandang sosial. Dipandang selcara sosial, 

bahasa dan pelmakayannya dipelngarulhi olelh faktor lingulistik dan faktor 

nonlingulistik. 

 Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian melnulrult para ahli dapat disimpullkan 

bahwa sosiolingulistik adalah cabang ilmu l lingulistik yang elrat kaitannya delngan 

sosiologi, hulbulngan antara bahasa delngan faktor- faktor sosial di dalam sulatul 

masyarakat tultulr selrta melngkaji telntang ragam dan variasi bahasa. 

2. Bahasa dan Fungsi Bahasa 

Bahasa ialah sistelm lamBang bulnyi yang arbitrelr, yang digulnakan olelh 

anggota sulatul masyarakat, ulntulk belkelrja sama, belrintelraksi, dan melngidelnfikasi 

diri (Melnulrult Delpartelmeln Pelndidikan Nasional, 2008: 116). Sellain itul, bahasa 

ialah sistelm lamBang bulnyi yang dipelrgulnakan olelh para anggota sulatul 

masyarakat ulntulk belkelrja sama, belrintelraksi, dan melngidelntifikasikan diri 

(Melnulrult Kridalaksana, 2008:24).   

Bahasa melrulpakan sulatul sistelm vokal simbol yang belbas yang 

dipelrgulnakan olelh anggota masyarakat ulntulk belrintelraksi (Aslinda dan 

Syafyahya, 2007: 11). Kelmuldian, bahasa adalah sistelm lamBang belrulpa bulnyi 

yang belrsifat selwelnang-welnang (arbitrelr) yang dipakai olelh anggota-anggota 

masyarakat ulntu lk saling belrhulbulngan dan belrintelraksi (Aslinda dan Syafyahya, 

2007: 11). 
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Jika delfinisi bahasa dari belbelrapa pakar di atas dipahami, akan didapat 

belbelrapa ciri ataul fakta yang hakiki dari bahasa. Sifat ataul ciri telrselbult melnulrult 

Chaelr (2004: 33) antara lain, bahasa itul adalah selbulah sistelm, bahasa itul belrwuljuld 

lambang, bahasa itul belrulpa bulnyi, bahasa itul belrsifat arbitrelr, bahasa itul 

belrmakna, bahasa itul belrsifat konvelnsional, bahasa itul belrsifat ulnik, bahasa itul 

belrsifat ulnivelrsal, bahasa itul belrsifat produlktif, bahasa itul belrvariasi, bahasa itul 

belrsifat dinamis, bahasa itul belrfulngsi selbagai alat intelraksi sosial, bahasa 

melrulpakan idelntitas pelnultulrnya. 

Dari delfinisi di atas dapat disimpullkan bahwa bahasa adalah sulatul kodel 

yang melmiliki arti yang digulnakan olelh masyarakat ulntulk belrkomulnikasi dan 

belrintelraksi. Bahasa julga melrulpakan alat pelmelrsatul antara individul yang satul 

delngan yang lainnya, baik dalam lingkulngan kellularga, masyarakat, atapuln nelgara. 

Bahasa melmpulnyai fulngsi  pelnting bagi manulsia, telru ltama fulngsi 

komulnikatif yaitul alat ulntulk melnyampaikan pikiran, gagasan, konselp, ataul julga 

pelrasaan. Fulngsi-fulngsi bahasa itul antara lain dapat dilihat dari su ldult pelnultulr, 

pelndelngar, kodel, topik dan amanat pelmbicaraan. 

Dilihat dari selgi pelnultulr, maka bahasan itul belrfulngsi selbagai pelrsonal ataul 

pribadi. Maksuldnya pelnultulr melnyatakan sikap telrhadap apa yang ditultulrkannya. 

Si pelnultulr bulkan hanya melngulngkapkan elmosi lelwat bahasa, teltapi julga 

melmpelrlihatkan elmosi itul selwaktul melnyampaikan tultulrannya. Dalam hal ini 

pihak si pelndelngar julga dapat melndulga apakah si pelnultulr seldih, marah ataul 

gelmbira. 
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Dilihat dari selgi pelndelngar ataul lawan bicara, maka bahasa itul belrfulngsi 

direlktif yaitul melngatulr tingkah lakul pelndelngar. Di sini bahasa tidak hanya 

melmbulat si pelndelngar mellakulkan selsulatul, teltapi mellakulkan kelgiatan yang selsulai 

delngan yang dimaul pelmbicara. Hal ini dapat dilakulkan si pelnultulr delngan 

melnggulnakan kalimat-kalimat yang melnyatakan pelrintah, himbaulan, pelrmintaan 

maulpuln rayulan. 

Dilihat dari selgi kontak antar pelnu ltulr dan pelndelngar, maka bahasa di sini 

belrfulngsi  fatik yaitul fulngsinya melnjalin hulbulngan, melmellihara, melmpelrlihatkan 

pelrasaan belrsahabat ataul solidaritas sosial. Ulngkapan-ulngkapan yang digulnakan 

bisanya suldah belrpola teltap, selpelrti pada waktul belrjulmpa, pamit ataul 

melnanyakan keladaan kellularga. Ulngkapan-ulngkapan fatik ini biasanya julga 

diselrtai delngan ulnsulr paralingulistik, selpelrti selnyulm, gellelngan kelpala, gelrak gelrik 

tangan, air mulka, dan keldipan mata. Ulngkapan-ulngkapan telrselbult yang diselrtai 

ulnsulr paralingu listik tidak melmpulnyai arti, dalam arti melmbelrikan informasi, 

teltapi melmbanguln kontak sosial antara partisipan dalam pelrtultulran itu l. 

Dilihat dari selgi topik uljaran, maka bahasa itul belrfulngsi  relfelrelnsial. Di 

sini bahasa itul belrfulngsi selbagai alat ulntu lk melmbicarakan objelk ataul pelristiwa 

yang ada di selkelliling pelnultulr ataul yang ada dalam buldaya pada ulmulmnya. 

Fulngsi relfelrelnsial inilah yang mellahirkan paham tradisional bahwa bahasa itul 

adalah ulntulk melnyatakan pikiran, ulntulk melnyatakan bagaimana pelndapat si 

pelnultulr telntang dulnia di selkellilingnya. 

Dilihat dari selgi kodel yang digulnakan, maka bahasa itul belrfulngsi  

meltalingulal, meltalingulistik yakni bahasa digulnakan ulntulk melmbicarakan bahasa 
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itul selndiri. Fulngsi bahasa itul digulnakan u lntulk melmbicarakan ataul melnjellaskan 

bahasa. Hal ini dapat dilihat dalam prosels pelmbellajaran bahasa, dimana kaidah-

kaidah ataul atulran-atulran bahasa dijellaskan delngan bahasa. 

Dilihat dari selgi amanat (melssagel) yang akan disampaikan maka bahasa 

itul belrfulngsi imajinatif. Selsulnggulhnya bahasa itul dapat digulnakan ulntulk 

melnyampaikan pikiran, gagasan dan pelrsatulan baik yang selbelnarnya, maulpuln 

yang hanya imajinasi (khayalan, relkaan) saja. Fulngsi imajinatif ini biasanya 

belrulpa karya selni (pulisi, celrita, dongelng, lellulcon) yang digulnakan ulntulk 

kelselnangan pelnu ltulr maulpuln para pelndelngarnya (Chaelr, 2007:14-17). 

Patelda, (2007:82) melngelmulkakan bahwa bahasa melmpulnyai elnam fulngsi. 

Fulngsi itul adalah : 

a. Elmotivel, melngacul pada pelnggulnaan bahasa yang belrisi hal-hal yang 

belrhulbulngan delngan pribadi pelmbicara. 

b. Relfelrelntial, melngacul pada pelnggulnaan bahasa yang belrhulbulngan delngan hal, 

belnda, prosels, pelristiwa yang ada di lular pelmbicara ataul pelndelngar. 

c. Conativel (konatif), melngacul pada pelnggulnaan bahasa ulntulk melmpelngarulhi, 

melngajak, melnyulrulh ataul mellarang. 

d. Poeltic (pulitis), melngacul pada pelnggulnaan bahasa yang belrnilai pu litis; 

e. phatic (fatis), melngacul pada pelnggulnaan bahasa ulntulk melmellihara kontak 

antara pelmbicara delngan pelndelngar. 

f. Meltalingulal (meltalingulal), melngacu l pada pelnggulnaan bahasa ulntulk 

melngulraikan ulnsulr-ulnsulr bahasa itul selndiri. 
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3. Ragam Bahasa 

3.1 Pengertian Ragam Bahasa 

Ragam bahasa adalah variasi bahasa melnulrult pelmakaian yang belrbelda-

belda delngan topik yang dibicarakan, baik melnulrult pelmbicara, lawan bicara, orang 

yang dibicarakan, selrta melnulrult meldiulm pelmbicara. Ragam bahasa yang olelh 

pelnultulrnya dianggap selbagai ragam yan baik, yang biasa digulnakan di kalangan 

telrdidik, di dalam karya ilmiah (kalangan telknis, pelrulndang-ulndangan) di dalam 

sulasana relsmi, ataul di dalam sulrat melnyu lrat relsmi (selpelrti sulrat dinas) diselbult 

ragam bahasa bakul ataul ragam bahasa relsmi (Sulgono, 2009:9). 

Bahasa dapat melmbelntulk manulsia dalam kellompok sosial, selbagai sarana 

pelmelnulhan kelbultulhan ulntulk hidulp belrsama.  Keltelrikatan manu lsia telrhadap 

bahasa ini melru lpakan idelntitas diri. Bahasa dalam  lingkulngan sosial masyarakat 

satulnya belrbelda delngan masyarakat lainnya. Adanya kellompok-kellompok sosial 

ini melnjadikan bahasa melmiliki ragam dari pelnultulrnya. Kelragaman bahasa ini 

mulncull karelna adanya kelbultulhan pelnultulr melmilikih bahasa  yang digulnakan agar  

selsulai delngan situlasi kontelksnya selcara sosial. Olelh karelna itul,  ragam bahasa itul 

timbull bulkan karelna  kaidah-kaidah ataul keltelntulan kelbahasaan mellainkan karelna 

adanya tatanan sosial yang belrbelda-belda dalam tiap lapisan masyarakat. 

Ragam bahasa adalah variasi bahasa, variasi bahasa ataul ragam bahasa 

melrulpakan bahasan pokok dalam stuldi sosiolingulistik selbagai caBang lingulistik 

yang belrulsaha melnjellaskan ciri-ciri variasi bahasa melneltapkan korellasi ciri-ciri 

variasi bahasa telrselbult delngan ciri-ciri sosial kelmasyarakatan (Kridarlaksana, 
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2008). Dalam hal variasi bahasa ini ada dula pandangan. Pelrtama variasi ataul 

ragam bahasa itul dilihat selbagai akibat adanya kelragaman sosial  pelnultulr bahasa 

dan kelragaman fulngsi bahasa selhingga telrjadi ragam bahasa dalam kelhidulpan.  

Ragam bahasa melrulpakan kelsellulrulhan pola-pola uljaran manulsia yang 

culkulp dan selrba sama ulntulk dianalisis dan telknik-telknik pelmbelrian sinkronis 

yang ada dan melmiliki pelrbelrdaharaan ulnsulr-ulnsulr yang culkulp belsar pelrnyatulan-

pelryatulannya ataul prosels-prosels dan cangkulpan selmantik yang julmbar (lulas) 

ulntulk belrfulngsi selgala kontelks komulnikasi normal (Felrgulson dan Gulmpelrz, 

dalam Alwasilah, 1993:55). Olelh karna itul, variasi bahasa melmpulnyai belbelrapa 

syarat antara lain (1) melmpulnyain pola-pola telrtelntul yang digulnakan selcara telpat, 

(2) melmpulnyai julmlah data bahas yang cu lkulp ulntulk dianalisis, dan (3) variasi itul 

belrfulngsi dalam kontels komulnikasi selcara normal. Dalam prosels komulnikasi 

yang selbelnarnya, seltiap pelnultulr tidak pelrnah seltia pada satul ragam ataul dialelk 

telrtelntul saja karelna seltiap pelnultulr melmpulnyai kellompok sosial dalam hidulp 

dalam telmpat dan waktul telrtelntul. Maka dapat dipastikan dia melmiliki dula dialelk 

yaitul dialelk sosial (velrtikal) dan dialelk relgional telmporal (horisontal). 

Sellanjultnya, ragam bahasa adalah variasi bahasa melnulrult pelmakaiannya yang 

belrbelda-belda, melnulrult topik yang dibicarakan, melnulrult hulbulngan pelmbicara, 

selrta melnulrult meldiulm pelmbicaraan. 

Belrdasarkan pelmaparan-pelmaran di atas dapat disimpullkan bahwa ragam 

bahasa variasi bahasa yang digulnakan pelnultulr yang belrbelda selsulai delngan 

keladaan dan kontelks sosial selrta melnulru lt apa yang seldang dibicarakan, julga 

melnulrult hulbulngan antara pelmakainya.  
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3.2 Jenis Ragam Bahasa 

Komulnikasi dikatakan belrjalan delngan baik jika seltiap pelnultulr dapat 

melnggulnakan ragam bahasa yang belrbelda-belda selsulai delngan kontelks selhingga 

pelrcakapan dapat dilakulkan selcara elfelktif. Delngan pelngulasaan ragam bahasa 

telrselbult pelnultulr dapat delngan muldah melngulngkapkan gagasannya mellaluli pilihan 

ragam bahasa yang selsulai delngan kelbultu lhannya. Belbelrapa jelnis ragam bahasa 

adalah selbagai belrikult. 

a. Ragam bahasa belrdasarkan meldia pelmbicara 

1) Ragam Lisan dan Ragam Tullis 

 Bahasa Indonelsia yang amat lulas wilayah pelmakaiannya ini dan 

belrmacam-macam pulla latar bellakang pelnultulrnya, mellahirkan 

seljulmlah ragam bahasa.Adanya belrmacam-macam ragam bahasa ini 

selsulai delngan fulngsi, kelduldu lkan, selrta lingkulngan yang belrbelda-

belda.Ragam bahasa ini pada pokoknya dapat dibagi melnjadi dula 

bagian, yaitul ragam lisan dan ragam tullis.Keldula ragam ini belrbelda. 

Pelrbeldaanya adalah selbagai belrikult : Ragam lisan melnghelndaki 

adanya orang keldula, telman belrbicara yang belrada didelpan pelmbicara, 

seldangkan ragam tullis tidak tidak melngharulskan adanya mitra tultulr 

belrada didelpan pelmbicara.  

 Di dalam ragam lisan, u lnsulr-ulnsulr fulngsi gramatikal selpelrti 

sulbjelk, preldikat, objelk tidak sellalul dinyatakan. Ulnsulr- ulnsulr itul 

telrkadang ditinggalkan. Hal ini diselbabkan olelh bahasa yang 
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digulnakan itul dapat dibantul olelh gelrak mimik, pandangan, anggulkan 

ataul intonasi.  

 Ragam tullis pelrlul lelbih telrang dan lelbih lelngkap daripada ragam 

lisan. Fulngsi-fulngsi gramatikal haruls nyata karelna ragam tullis tidak 

melngharulskan orang keldula belrada di delpan pelmbicara. Kellelngkapan 

ragam tullis melnghelndaki agar orang yang diajak bicara melngelrti isi 

tullisan itul. 

 Ragam lisan sangat telrikat pada kondisi, situlasi, rulang dan waktul. 

Adapuln ragam tullis tidak telrikat olelh situlasi, kondisi, rulang dan 

waktul.Ragam lisan dipelngarulhi olelh intonasi, telkanan, nada, irama, 

dan jelda, seldangkan ragam tullis dilelngkapi delngan tanda baca, hulrulf 

belsar, dan hulrulf miring 

2) Ragam bakul dan tidak bakul 

 Pada dasarnya, ragam tullis dan ragam lisan telrdiri atas ragam baku l 

dan ragam tidak bakul. Ragam bakul adalah ragam yang dilelmbagakan 

ataul diakuli olelh selbagian belsar warga masyarakat pelmakainya selbagai 

bahasa relsmi dan selbagai kelrangka ruljulkan norma bahasa dalam 

pelnggulnaannya. Istilah bakul (standard) melngacul pada tolok ulkulr yang 

belrlakul ulntulk kulntitas dan kulalitas dan diteltapkan belrdasarkan 

kelselPakatan. Dalam hal bahasa, ragam bahasa bakul melngacul pada 

ragam bahasa “belrmultul”, yang olelh pelmakainya dihargai lelbih tinggi 

dibandingkan delngan ragam-ragam lain yang ada dalam bahasa itul. 

Kalau l ada orang belrtanya, manakah yang “baik”?kita tulnjulk yang 
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“baku l”, karelna yang melnjadi tolok ulkulr. Jika ragam-ragam dalam 

selbulah bahasa itul kita sulsuln selpelrti piramida, ragam bakul itul belrada di 

pulncak piramida itul. Disamping itul ada ragam bakul yang dasarnya 

adalah dialelk sosial. 

 Faktor pelnelntul ragam baku l pada bahasa Indonelsia saat ini adalah 

diPakainya ragam ataul variasi bahasa di kalangan telrdidik ataul ilmulan. 

Golongan ilmulan biasanya melnggulnakan ragam bakul delngan celrmat. 

Disamping itul, golongan ini dianggap olelh masyarakat kelbanyakan 

selbagai golongan yang telrdiri dari orang- orang yang belrpelngeltahulan, 

tahul yang mana yang baik dan yang mana yang tidak baik, lelbih dari 

orang kelbanyakan 

3) Ragam bakul tullis dan ragam bakul lisan 

 Dalam kelhidulpan belrbahasa, kita suldah melngelnal ragam lisan dan 

ragam tullis, ragam bakul dan ragam tidak bakul. Olelh selbab itul mulncull 

ragam bakul tullis dan ragam bakul lisan. Ragam bakul tullis adalah ragam 

yang dipakai delngan relsmi dalam bulkul-bulkul pellajaran ataul bulkul-bulkul 

ilmiah lainnya. Selmelntara, u lkulran dan nilai ragam bakul lisan 

belrgantulng pada belsar ataul kelcilnya ragam daelrah yang telrdelngar 

dalam ulcapan. Selselorang dikatakan belrbahasa lisan yang bakul kalau l 

dalam pelmbicaraanya tidak telrlalul melnonjol pelngarulh dialelk 

daelrahnya. 

4) Ragam sosial 
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 Ragam lisan dan ragam tullis bahasa indonelsia ditandai olelh adanya 

ragam sosial, yaitul ragam bahasa yang selbagian norma dan kaidahnya 

didasarkan atas kelselPakatan belrsama dalam lingkulngan sosial yang 

lelbih kelcil dalam masyarakat. Ragam bahasa yang digulnakan dalam 

kellularga ataul pelrsahabatan du la orang yang akrab dapat melrulpakan 

ragam sosial telrselndiri.Sellain itul, ragam sosial tidak jarang 

dihulbulngkan delngan tinggi ataul relndahnya statuls kelmasyarakatan 

lingkulngan sosial yang belrsangkultan. 

b. Ragam bahasa indonelsia melnulrult topik pelmbicaraan 

 Belrdasarkan topik pelmbicaraan, ragam bahasa dibagi melnjadi: 

ragam politik, ragam hulkulm, ragam pelndidikan, ragam julrnalistik, dan 

Ragam sastra dan selbagainya. Kellima 

c. Ragam bahasa melnulrult suldult pandang pelnultulr 

 Melnulrult suldult pandang pelnultulr, ragam bahasa telrdiri dari, ragam 

dialelk, ragam telrpellajar, ragam relsmi dan tak relsmi. 

d. Ragam bahasa dari selgi kelformalan 

 Ragam Bahasa diselbabkan olelh adanya kelgiatan intelraksi sosial 

yang dilakulkan olelh masyarakat ataul kellompok yang sangat belragam ataul 

para pelnultulrnya yang heltelrogeln, baik itul dilihat dari selgi waktul, telmpat, 

situlasi, dan cara pelnggulnaanya. Hal telrselbult melnyelbabkan jelnis ragam 

bahasa aPakah yang cocok diPakai di masyarakat. 

Belrdasarkan dari selgi kelformalannya, Martin Joos melmbagi ragam 

bahasa melnjadi lima kellompok, yaitul: ragam belkul (frozeln stylel), ragam 
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ulsaha (consulltativel stylel), ragam santai (casulal stylel), dan ragam akrab 

(intimatel stylel). (Chaelr dan Agulstina, 2004:70) 

 

 

1) Ragam Belkul (frozeln stylel) 

 Ragam belkul adalah variasi bahasa yang paling formal, yang 

digulnakan dalam situlasi-situlasi khidmad, ulpacara-ulpacara relsmi, dan 

dokulmeln-dokulmeln relsmi belrseljarah selpelrti: ulndang-ulndang dasar dan 

dokulmeln-dokulmeln pelnting lainnya. Ragam bakul diselbult ragam bakul 

karelna pola dan kaidahnya suldah diteltapkan selcara teltap dan tidak dapat 

diulbah. 

2)   Ragam Relsmi ( Formal ) 

        Ragam relsmi adalah variasi bahasa yang digulnakan pada pidato 

kelnelgaraan, rapat, dinas, sulrat melnyulrat, celramah kelagamaan, bulkul-bulkul 

pellajaran, dan selbagainya. Pola dan kaidah relsmi suldah diteltapkan selbagai 

sulatul standar. Ragam relsmi ini pada dasarnya sama delngan ragam bahasa 

bakul yang hanya digulnakan dalam situlasi relsmi dan tidak relsmi. Misalnya 

pelrcakapan antartelman yang suldah akrab ataul pelrcakapan dalam kellularga 

tidak melnggulnakan ragam relsmi ini. Teltapi, ragam relsmi digu lnakan dalam 

pelmbicaraan pelminangan, pelmbicaraan delngan selorang doseln 

dikantornya, ataul diskulsi dalam rulang kulliah.  

3)    Ragam u lsaha (consullativel stylel) 
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 Ragam ulsaha adalah ragam bahasa yang selsulai delngan 

pelmbicaraan-pelmbicaraan di selkolah dan rapat-rapat ataul pelmbicaraan 

yang belrorielntasi kelpada produlksi dan hasil selpelrti halnya peldagang 

asongan yang melnginginkan hasil saat melnjajakan barang dagangannya. 

Jadi ragam bahasa peldagang di pasar masulk keldalamnya, selbab selorang 

peldagang dalam melnjajakan barang dagangannya jellas tidak 

melnggulnakan bahasa formal, teltapi melnggulnakan bahasa yang culkulp 

dimelngelrti olelh pelnjulal dan pelmbelli. Saat melnjajakan barang 

dagangannya belrmacam-macam kata melrelka ulcapkan selhingga timbull 

belranelka ragam bahasa delngan tulju lan timbull sulatul prosels intelraksi antara 

pelnjulal dan pelmbelli. 

4) Ragam santai (casulal stylel) 

 Ragam santai adalah variasi bahasa yang digulnakan dalam situlasi 

tidak relsmi ulntulk belrbicang-bincang delngan kellularga ataul telman karib 

pada waktul istirahat, belrolahraga, belrelkrelasi, dan selbagainya. 

pelmbicaraannya tidak telrikat olelh atulran-atulran belrbicara yang baik. 

Pelmbicaraan bisa melngalir tanpa ada pelrelncanaan telrlelbih dahullul 

selhingga dalam ragam santai pelmbicara dalam belrkomulnikasi velrbal tidak 

ada kelkakulan dalam belrbicara. Melrelka melnggulnakan bahasa yang dipakai 

selhari-hari ulntulk belrkomulnikasi. 

5) Ragam akrab (intimatel stylel) 

 Ragam akrab, yaitul ragam bahasa antar anggota yang akrab dalam 

kellularga yang tidak pelrlul belrbahasa selcara lelngkap delngan artikullasi yang 
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telrang teltapi delngan ulcapan-ulcapan pelndelk. Ciri uljaran akrab adalah tidak 

pelrnah melngambil bahasa itul selndiri selbagai topik pelmbicaraan ataul 

melnggulnakan kodel bahasa yang belrsifat pribadi. 

 

3.3 Ciri Ragam Bahasa 

Seltiap ragam bahasa melmpulnyai ciri yang belrbelda-belda, selhingga dalam 

pelmakaiannya ragam yang satul tidak dapat melnduldulki ragam yang lain. Ragam 

bahasa dapat dikelnali antara lain dari ciri-cirinya yakni, pilihan kata selpelrti 

lelksikal, strulktu lr selpelrti fonologi, morfologi, dan sintaksis, selrta intonasi selpelrti 

pada akselnnya. Dalam pelnellitian ini ciri ragam yang akan dibahas telrbatas pada 

strulktulr yakni ulnsulr fonologi dan ulnsulr morfologi (Rochayah, 1995:13) 

a. Ciri fonologi 

Ciri fonologi melnyangkult bulnyi bahasa, baik ciri-cirinya maulpuln 

fulngsinya dalam sulatul bahasa. Ciri fonologi kata yang dihasilkan peldagang 

asongan ditandai delngan adanya geljala-geljala bahasa, selrta celndelru lng melmakai 

dialelk daelrahnya. Jelnis-jelnis pelrulbahan bulnyi pada bahasa melnjadi selpullulh, 

diantaranya adalah neltralisasi, afelrelsis, apokop, sinkop, diftongisasi, 

monoftongisasi, anaptiksis, protelsis, elnpelntelsis, dan  paragog (Mulslich, 

2008:118). Lelbih lanjult geljala pelrulbahan bulnyi pada bahasa dijellaskan selbagai 

belrikult. 

1) Neltralisasi adalah pelrulbahan bulnyi fonelmis selbagai akibat pelngarulh 

lingkulngan. 

Contoh adab melnjadi adap fonelm / b/ melnjadi /p/ . 
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2) Afelrelsis adalah prosels pelnghilangan ataul pelnanggalan satu l ataul lelbih 

fonelm pada awal kata. 

Contoh teltapi melnjadi tapi. 

3) Apokop adalah prosels pelnghilangan pelnanggalan satul ataul lelbih fonelm 

pada akhir kata. 

Contoh prelsidelnt melnjadi prelsideln. 

4) Sinkop adalah prosels pelnghilangan pelnanggalan satul ataul lelbih fonelm 

pada telngah kata. 

Contoh dahullul melnjadi dullul. 

5) Diftongisasi adalah pelrulbahan bulnyi vokal tulnggal ( monoftong ) melnjadi 

dula bulnyi vokal ataul vokal rangkap ( diftong ). 

Contoh : - telladan melnjadi taulladan vokal [el] melnjadi [aul] 

6) Monoftongisasi adalah pelrulbahan dula bulnyi vokal (diftong) melnjadi vocal 

tulnggal ( monoftong ). 

Contoh kalaul melnjadi kalo 

7) Anaptiksis adalah pelrulbahan bulnyi delngan jalan melnambahkan bulnyi 

vokal telrtelntul diantara dula konsonan ulntulk melmpelrlancar ulcapan. 

Contoh pultra melnjadi pultelra; pultri melnjadi pultelri 

8) Protelsis adalah prosels pelmbulbulhan ataul pelnambahan bulnyi pada awal 

kata. 

Contoh: mpul melnjadi elmpul; mas melnjadi elmas 

9) Elnpelntelsis adalah prosels pelmbu lbulhan ataul pelnambahan bulnyi pada 

telngah kata. 
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Contoh, sajak melnjadi sanjak; ulpama melnjadi ulmpama 

10) Paragog adalah prosels pelmbulbulhan ataul pelnambahan bulnyi pada akhir 

kata. 

Contoh:  hullulbala melnjadi hullulbalang, ina melnjadi inang 

 

 

b. Ciri morfologi 

Morfologi belrasal dari kata morphel yang belrarti belntulk dan elma belrarti 

yang melngandu lng arti. Jadi morfologi adalah ilmul bahasa telntang sellulk-bellulk 

kata ataul strulktulr kata (Arifin dan Julnaiyah 2009:2). Dalam morfologi, 

dibicarakan sellu lk bellulk morfelm dan bagaimana cara melnelntulkan sulatul belntulk 

morfelm. 

Morfelm adalah satulan bahasa telrkelcil yang melngandulng makna (Arifin 

dan Julnaiyah 2009:2). Morfelm dibagi melnjadi dula, yaitul morfelm belbas dan 

morfelm telrikat. Lelbih lanjult pelmbagian morfelm selcara singkat dijellaskan selbagai 

belrikult. 

1) Morfelm belbas adalah morfelm yang dapat belrdiri selndiri, selpelrti kata julal, 

kata belli, kata duldulk, dan kata tidulr. 

2) Morfelm telrikat adalah morfelm yang tidak dapat belrdiri selndiri. Morfelm 

telrikat, dibagi lima jelnis belrikult pelnjellasan masing-masing. 

(a) Prelfiks ataul awalan 

Awalan (prelfiks) adalah imbulhan yang dilelkatkan didelpan kata dasar 

ataul kata jadian. Di dalam bahasa Indonelsia telrdapat tu ljulh awalan, 
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yaitu l pelr-, belr-, mel-, di-, telr-, kel-, sel-, dan lain-lain. Contohnya tawa 

melnjadi telrtawa. 

(b) Infiks ataul sisipan 

Sisipan adalah imbulhan yang dileltakkan ditelngah kata dasar. Bahasa 

Indonelsia melmiliki elmpat bulah sisipan, yaitul -ell-, -elm-, -elr-, dan -in-, 

contohnya geltar melnjadi gelmeltar. 

 

 

(c) Sulfiks ataul akhiran 

Akhiran adalah imbulhan yang dilelkatkan pada akhir kata dasar. Bahasa 

indomelsia melmiliki dellapan akhiran, yaitul –i, -kan, -an, -man, -wan, -

wati, -wi (-wiah), dan –nya, contohnya selni melnjadi selniman. 

(d) Konfiks ataul imbulhan telrbellah 

Konfiks adalah imbulhan yang dilelkatkan selkaliguls pada awal dan 

akhir kata dasar. Contoh selbulah konfiks, yaitul kel-an pada kata 

kelulangan. 

(e) Simullfiks ataul imbulhan gabulng 

Simullfiks adalah dula imbulhan ataul lelbih yang ditambahkan pada kata 

dasar tidak selkaliguls, teltapi selcara belrtahap. Contoh simullfiks adalah 

imbu lhan belr-an yang mellelkat pada kata belrPakaian 
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3.4 Faktor Penyebab Ragam Bahasa 

Variasi-variasi bahasa ditelntulkan olelh belbelrapa faktor yaitul: waktul, 

telmpat, sosioku lltulral, siulasi dan meldiulm pelngulngkapan  (Kridarlaksana, 2008: 

12). Maka, faktor pelnyelbab ragam bahasa dapat dijellaskan selbagai belrikult: 

a. Faktor waktul 

 Faktor waktul melnimbullkan pelrbeldaan bahasa, pelrbeldaan jelnis 

pelkelrjaan, dan lamanya pelkelrjaan ditelkulni. Belrbicara di lapangan selpak 

bola pada waktul ada pelrtandingan selpak bola dalam situlasi ramai telntul 

belrbelda delngan pelmbicaraan diru lang pelrpulstakaan pada waktul banyak 

orang melmbaca dan dalam keladaan sulnyi. Di lapangan selpak bola kita 

bisa belrbicara kelras-kelras, teltapi di rulang pelrpulstakaan haru ls selpelrlahan 

mulngkin 

b. Faktor  telmpat 

 Faktor telmpat belrpelngarulh telrhadap pelnggulnaan bahasa. Faktor 

telmpat melrulpakan salah satul dari pelnyelbab telrjadinya ragam bahasa. 

Misalnya bahasa orang yang belrtelmpat di Bonel kota belrbelda delngan 

bahasa yang dipakai olelh masyarakat dari belrbagai Kelcamatan bagian 

Bonel Sellatan. Jadi faktor telmpat sangat belrpelngarulh dalam telrbelntulknya 

sulatul ragam bahasa. 

c. Faktor sosiokulltulral 

 Faktor Sosiokulltulral adalah sulatul faktor yang belrhulbu lngan delngan 

keladaan sosial masyarakat buldaya. Bahasa lahir dari buldaya dan buldaya 

masing-masing daelrah yang belrbelda mellahirkan bahasa daelrah delngan 
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logatnya masing-masing. Keltika dula orang yang melmiliki pelrbeldaan 

buldaya dan bahasa daelrah belrtelmul dan melnggulnakan satul bahasa yang 

sama, teltap telrdapat pelrbeldaan dialelk di antara melrelka. 

d. Faktor situlasi 

 Faktor situlasi belrpelngarulh dalam pelmakaian bahasa telrultama 

ragam bahasa misalnya pada saat situlasi didalam pasar ramai peldagang 

yang seldang melnjajakan barang dagangannya melnggulnakan kata yang 

diullang-u llang dan volulmel sulara yang kelras delngan tuljulan agar pelmbelli 

dapat melngeltahuli barang yang dijulal. 

e. Faktor meldiulm pelngulngkapan 

Faktor meldiulm pelngulngkapan ada bahasa lisan dan bahasa tullis. 

Bahasa Indonelsia ragam lisan sangat belrbelda delngan bahasa Indonelsia 

ragam tu llis. Ada pelndapat yang melngatakan bahwa ragam tullis adalah 

pelngalihan ragam lisan kel dalam ragam tullis (hulrulf). Keldu la ragam itul 

belrbelda, pelrbeldaannya adalah selbagai belrikult. (1) Ragam lisan 

melnghelndaki adanya orang keldula, telman belrbicara yang belrada di delpan 

pelmbicara, seldangkan ragam tullis tidak melngharulskan adanya telman 

bicara belrada di delpan; (2) Di dalam ragam lisan ulnsulr-u lnsulr fulngsi 

gramatikal, selpelrti sulbjelk, preldikat, dan objelk tidak sellalu l dinyatakan. 

Ulnsulr-ulnsulr itul kadang-kadang dapat ditinggalkan. Hal ini diselbabkan 

olelh bahasa yang digulnakan itu l dapat dibantul olelh gelrak, mimik, 

pandangan, anggulkan, ataul intonasi; (3) Ragam tullis pelrlul lelbih telrang dan 

lelbih lelngkap daripada ragam lisan. Fulngsi-fulngsi gramatikal haruls nyata 
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karelna ragam tullis tidak melngharulskan orang keldula belrada di delpan 

pelmbicara. Kellelngkapan ragam tullis melnghelndaki agar orang yang 

“diajak bicara” melngelrti isi tullisan itul 

4. Radio Most FM 

4.1. Sejarah Radio Most FM 

 Mulsik di Indonelsia tampaknya tak akan pelrnah mati. Kelbelradaan mulsik 

lokal, lular nelgelri dari pop, jazz, dangdult kini masih telruls sulbulr dan belrkelmBang 

di Indonelsia. Tak helran saat ini selmakin banyak satsiuln-stasiuln radio lokal yang 

masih aktif melnyiarkan program mulsik bagi pelndelngarnya “ Stasiuln radio masih 

akan telruls belrkelmbang di Indonelsia telrultama di kota Meldan, karelna masih 

belrkelmBangnya mulsik-mulsik lokal tanah air, hal ini melmbulktikan radio masih 

ditelrima di belrbagai kalangan telrultama kalangan kawulla mulda”.  

 H Adlan Anas, pelmimpin radio 99.1 Most FM. Pria kellahiran 09 

Delselmbelr 1954 yang biasanya disapa delngan Bulng Adelk melngatakan, karelna 

pelrkelmbangan mulsik Indonelsia tidak pelrnah padam, melmbulat stasiuln radionya 

yang belrciri khas “ Radio Anak Nelgelri “ ini masih teltap aktif siaran dikota 

Meldan. Walaulpuln pada awalnya belrdiri pada tahuln 1970 hingga 2005, 99.1 Most 

FM lelbih melngultamakan mulsik-mulsik daelrah, namuln selkarang 99.1 FM aktif 

melnyiarkan lagu l-lagul Indonelsia zaman selkarang.  

Stasiuln radio Most FM (99,1 Mhz) Meldan adalah pelrulsahaan yang 

belrgelrak dalam bidang jasa pellayanan informasi radio ataul broadcasting radio 

pada frelkulelnsi radio Most FM (99,1 Mhz) Meldan yang telrleltak di Jalan Hoky,  
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No. 21 Pasar Melrah Barat, Kelc, Meldan Kota, Kota Meldan, Sulmatelra Ultara 

20216. 

Melnulrult keltelrangan yang dipelrolelh dari data-data yang ada bahwa stasiuln 

radio Most FM (99,1 Mhz) Meldan didirikan pada tahuln 1970 delngan nama PT. 

Radio Kama Su ltra, yang melnguldara pada frelkulelnsi AM. Pada bullan April 2002, 

PT. Radio Kama Sultra dikontrak olelh invelstor dan melngulbah modullasi dari AM 

kel FM selrta melmbulat nama melnjadi MOZEl FM Meldan hingga Delselmbelr 2004. 

Kelmuldian pada bullan Janulari 2005 kontrak invelstor belrakhir dan kelmbali kelpada 

pelmiliknya, selhingga nama Mozel FM diganti delngan nama MOST FM Meldan, 

MOST melrulpakan kelpanjangan dari “Meldia Orang Sulmatelra”. MOST FM Meldan 

masih belrnaulng delngan nama pelrulsahaan yaitul PT. Radio Kama Sultra 

 Satul tahuln bellakangan ini stasiuln radio Most FM (99,1 Mhz) Meldan 

melngalami kelmajulan yang sangat belrarti u lntulk selmula kalangan pelndelngar radio. 

Radio Most FM (99,1 Mhz) Meldan melnyiarkan ataul melmultar khulsuls lagul 

Indonelsia ulntulk selmula kalangan ataul aliran mulsik. Radio Most FM (99,1 Mhz) 

Meldan julga iku lt melngelmbangkan dan melmajulkan bakat selni mulsisi di Meldan. 

Selhingga banyak layanan yang haruls dikelmbangkan ulntulk melningkatkan layanan 

broadcasting yang selkarang ini sangat belrsaing. 

Ulntulk itul radio Most FM (99,1 Mhz) Meldan melmbultulhkan sarana dan 

prasarana meldia informasi yang baik ulntulk melndulkulng pelngelmbangan bisnis 

informasi telrultama dalam bidang layanan kompultelrisasi dan informasi mobilel 

yang sangat majul pelsat. 



28 
 

 
 

Visi dan misi Most FM : Ingin melnjadi Icon dimeldan delngan Visi misi 

yang kulat tradelmark Meldan, delngan konteln yang belrkulalitas telntulnya.  

4.2 Program Siaran Most FM 

 Dilansir dari akuln instagran  Most Fm dikeltahuli bahwa rangkaian acara 

Most FM adalah selbagai belrikult: 

1. Lajang Show pada pulkull 07.00-10.00 Wib. Program ini hadir seltiap hari Selnin 

hingga Julmat. Di program ini bakal melmbulat anda ngakak ataul telrtawa  sama 

pelniarnya. Adapuln pelnyiar Lajang Show diantaranya Bang Anja, Bang Elja, 

dan Bang Tomplel. 

2. Most Neltizeln pada pulkull 10-00 – 13.00 Wib. Program ini hadir seltiap hari 

Selnin hingga Julmat. Acara ini dipandul olelh Kak Nova. Diprogram ini anda 

dapat belrbagi informasi diselkitar anda misalnya info telntang Traffic lalul 

lintas. Anda julga dapat relqulelst lagul elra 80 an hingga 2000 an.  

3. Non stop ordelr pada pulkull 13.00 - 16.00 Wib. Program ini hadir pada hari 

Selnin hingga Julmat. Acara ini dipandul olelh Bang Randa.  

4. Nonstop playhits pada Pulkull  13.00 – 16.00 Wib (khulsuls sabtul, minggul). 

Acara ini dipandul olelh Kak Fara Yoselvina. 

5. Santai sorel pada pulkull 16.00 – 19.00 Wib. Program ini hadir seltiap hari Selnin 

hingga Julmat. Acara ini dipandul olelh Kak Jihan Rinaldy dan  Bang 

Buldiawan., di program ini anda dapat relqulelst lagul mellaluli WA ( WhatsApp ) 

dan titip salam ulntulk kellularga telrcinta para pelnellelfon.  

6. Hangoult pada pulkull 19.00 – 21.00 Wib. Program ini hadir seltiap hari Selnin 

hingga Julmat. Acara ini dipandul olelh Bang Ovieln. 
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7. Pandelmi (Pantelngin Dela malam ini) pada Pulkull 21.00 – 24.00 Wib pada 

Selnin sampai Julm’at program ini dipandul olelh Kak Dela.  

 

B. Kerangka Konseptual 

Bahasa melrulpakan alat komulnikasi delngan kellompok masyarakat. Bahasa 

julga sellalul belrkelmbang selcara dinamis  seliring delngan pelrkelmbangan pelnultulr 

bahasanya. Pelrkelmbangan telrhadap bahasa ini bisa telrjadi di sellulrulh aspelk  

masyarakat dan diselgala bidang. Pelnggulnaan meldia sosial dan belrbagai meldia 

informasi lainnya julga dapat melnjadi wadah pelrkelmbangan bahasa, tahap 

pelrkelmBangan telrselbult tidak hanya belrulpa mulncullnya kosakata barul tapi julga 

melnimbullkan pelrulbahan bahasa dari selgi ragam, makna maulpuln belntulk dan 

fulngsi bahasa itul selndiri. Pelnellitian telrkait telntang ragam bahasa julga tellah 

banyak dilakulkan selbellulmnya. Namuln dalam kelhidulpan selhati-hari telntul kita 

tidak telrlelpas dari pelnggulnaan bahasa khulsulsnya dalam intelraksi sosial selpelrti 

yang telrjadi pada acara intelraktif di stasiuln radio. Pelnggulnaan ragam bahasa tidak 

dapat diellakkan, selhingga hal telrselbult melnjadi sulatul hal yang sangat melnarik 

ulntulk ditelliti. 

Ragam bahasa dapat belrbelda dan belrulbah saat belrkomulnikasi delngan 

pelmbawa acara radio pada saat tellelpon intelraktif belrlangsulng, ragam telrselbult bisa 

saja telrjadi karelna banyak faktor. Olelh karelna itul, adanya ragam bahasa yang 

telrjadi pada pelnultulr dalam acara phonel livel ataul tellelpon intelraktif pada acara di 

stasiuln Radio Most FM dapat melnyelbabkan telrjadinya kelakraban antara pelmbawa 

acara delngan pelndelngar radio telrselbult.  
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Martin Joos 

Ragam 

Beku 

Ragam 

Resmi 

Ragam 

Usaha 

Ragam 

Santai 

Ragam 

Akrab 

 

Kerangka Konseptual Analisis Penggunaan Ragam Bahasa dalam Phone-

Live Radio Most Fm Medan: Kajian Sosiolinguistik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.  Pernyataan Penelitian 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian delskriptif, selhingga tidak 

melnggulnakan hipotelsis pelnellitian. Selsulai delngan rulmulsan masalah yang tellah 

ditelntulkan, maka pelnelliti melmbulat pelrnyataan pelnellitian selbagai pelngganti 

hipotelsis.  Pelrnyataan pelnellitian yang dirulmulskan pada pelnellitian ini bahwa 

telrdapat ragam bahasa yang dilakulkan pelnultulr pada acara phonel livel di Radio 

Most FM Meldan ;  Ragam Belkul, Ragam Relsmi, Ragam Ulsaha, Ragam Santai, 

Ragam Akrab.

Analisis Penggunaan Ragam Bahasa Dalam Phone-Live 

Radio Most Fm Medan : Kajian Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik 

HASIL 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.   Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian delngan jelnis stuldi kelpulstakaan, 

selhingga pada proselsnya tidak melmiliki lokasi khulsuls ulntulk mellakulkan 

pelnellitian, karelna objelk yang ditelliti belrulpa hasil relkaman tindak tultulr yang 

telrjadi pada siaran radio seldang belrlangsulng. 

2. Waktu Penelitian 

Waktul Pelnellitian dilaksanakan sellama lima bullan , yaitul pada bullan  

Selptelmbelr 2021 sampai delngan bullan Janulari 2022. Adapuln rincian waktulnya 

dapat dilihat pada tabell belrikult: 

     Tabel 3.1. 

Waktu Penelitian 

 

No Jenis Kegiatan 

Bulan / Minggu  

September Oktober November Desember Januari  

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 

1. Pelngajulan Juldull                       

2. Pelnullisan Proposal                       

3. Bimbingan Proposal                       

4. Selminar Proposal                       

5. Melmpelrbaiki Proposal                       

6. Pellaksanaan Pelnellitian                       

7. Analisis Pelnellitian                       

8. Pelnullisan Skripsi                       

9. Bimbingan Skripsi                       

10. Sidang Melja Hijaul                       

31 
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B. Sumber Data dan Data Penelitian 

1. Sumber Data 

Sulmbelr data melrulpakan asal data pelnellitian itul dipelrolelh selbagai tulmpulan 

dalam pelnellitian. Sulmbelr data dalam pelnellitian ini adalah 20 orang relsopondeln 

yang  melrulpakan pelmirsa dan pelnellpon intelraktif yang dipilih pada acara phone l 

livel di Radio Most FM pada selgmeln acara pandelmi (pantelngin dela malam ini) 

pada Selnin sampai Julm’at pulkull 21.00 sampai delngan 24.00 Wib, acara yang 

dibawakan olelh Kak Dela, ulntulk kelmuldian dilakulkan kajian telrhadap fakta pada 

data yang ditelmulkan dari pelrcakapan antara pelnyiar dan pelselrta pelnellelpon 

telrselbult. 

2. Data Penelitian 

Data pelnellitian ini adalah sulatul hasil intelraksi antara pelnyiar delngan 

pelndelngar radio yang telrlibat dalam phonel livel pada acara di Radio Most FM. 

Ulntulk melngulatkan data-data telrselbult, sulmbelr pelnelliti melnggulnakan bulkul-bulku l 

dan kajian kelpulstakaan yang rellelvan selbagai pelndulkulng dari data yang ditelliti. 

 

C. Metode Penelitian 

Meltodel pelnellitian melrulpakan cara pelmelcahan masalah pelnellitian yang 

dilaksanakan selcara telrelncana dan celrmat delngan maksuld melndapatkan fakta dan 

simpullan agar dapat melmahami, melnjellaskan, melramalkan dan melngelndalikan 

keladaan. Jelnis pelnellitian ini ialah pelnellitian kulalitatif. Pelnellitian kulalitatif adalah 

pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata–kata telrtullis ataul lisan 
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dari orang-orang dan pelrilakul yang dapat diamati (Bodygan dan Taylor dalam 

Molelong, 2012: 4) 

 Tuljulan meltodel delskriptif ulntu lk melnggambarkan sulatul keladaan 

selbagaimana adanya , data yang dikulmpullkan ialah belrulpa kata-kata, gambar 

bulkan angka-angka. Pelnggulnaan meltodel delskriptif dimaksuldkan ulntulk 

melmbelrikan gambaran telntang ragam bahasa yang ditelmulkan pada pelnultulr di 

acara phonel livel pada radio Most FM. 

 Telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan adalah telknik pulstaka, telknik 

simak, telknik catat dan telknik baca. Telknik pulstaka adalah telknik yang 

melnggulnakan sulmbelr-sulmbelr telrtullis ulntulk melmpelrolelh data. Telknik simak 

adalah telknik dasar dalam  meltodel simak karelna pada hakikatnya pelnyimakan 

diwuljuldkan delngan prosels melrelkam. Dalam arti, pelnelliti dalam ulpaya 

melndapatkan data dilakulkan delngan melrelkam dan melndelngarkan pelnggulnaan 

bahasa selselorang ataul belbelrapa orang yang melnjadi informan. Sama selpelrti 

telknik simak, maksuld dari telknik baca adalah pelnullis mellakulkan pelnyimakan 

ataul melmbaca selcara telrarah dan telliti telrhadap sulmbelr data primelr yaitul 

kulmpullan intelraksi ragam bahasa antara peldagang dan pelmelbelli. Hasil 

pelnyimakan ini kelmuldian dicatat selbagai sulmbelr data. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabell pelnellitian adalah hal apa saja yang belrbelntulk selgala selsulatul yang 

akan diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari selhingga dipelrolelh selbu lah informasi 

telntang hal telrselbult dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya (Sulgiyono, 2017:66). 
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Variabell yang ditelliti dalam pelnellitian ini adalah Analisis ragam bahasa pada 

acara Phonel livel di Radio Most FM, selbagai kajian sosiolingulistik. 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 Opelrasional variabell sangat pelnting ulntulk dilakulkan dalam selbulah 

pelnellitian. Hal telrselbult belrtuljulan ulntulk melmbelrikan pelmahaman melngelnai kajian 

pelnellitian agar tidak telrjadi adanya pelmahaman yang salah dari yang dimaksuld 

olelh pelnelliti. Opelrasional variabell dalam pelnellitian ini selbagai belriku lt : 

1. Sosiolingulistik ialah stuldi ataul pelmbahasan selhulbulngan delngan pelnultulr 

bahasa itul selbagai masyarakat. Dapat dilakulkan bahwa sosiolingulistik 

melmpellajari dan melmbahas aspelk-aspelk kelmasyarakatan bahasa, 

khulsulsnya pelrbeldaan-pelrbeldaan (variasi) yang telrdapat dalam bahasa 

yang belrkaitan delngan faktor-faktor kelmasyarakatan (sosial). 

2. Ragam bahasa adalah sulatul belntulk varian ataul ragam melnulru lt topik yang 

dibicarakan dan melnulrult meldia pelmbicaranya. 

3. Phonel-Livel ataul tellelpon intelraktif adalah pelrcakapan yang dilakulkan di 

radio yang dapat mellibatkan pelndelngar mellaluli tellelpon.  

4. Radio Most FM Meldan adalah telmpat belrintelraksinya pelnyiar dan 

pelndelngar yang ditandai delngan belbelrapa acara talkshow yang 

belrhulbulngan delngan hibulran dan gaya hidulp.  

  

F. Instrumen Penelitian 

Instrulmeln dalam pelnellitian ini dilakulkan selcara non tels delngan 

melngulmpullkan data ultama telrlelbih dahullu l. Instrulmeln pelnellitian adalah alat yang 
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digulnakan ulntu lk melngulmpullkan data pelnellitian. Instrulmeln ultama dalam 

pelnellitian ini adalah kulmpullan data intelraksi pelndelngar dan pelnyiar radio yang 

didapat pada kelgiatan phonel livel/tellelpon intelraktif delngan melnggulnakan alat 

bantul bantul tapel relcordelr ulntulk melrelkamnya selbagai bahan dokulmelntasi. 

 

Tabel 3.2 Data Pemakaian Ragam Bahasa dalam Phone-Live Radio 

Most FM Medan 

 

No 

 

DATA 

Jenis Ragam 

Ragam 

Beku 

Ragam 

Resmi 

Ragam 

Usaha 

Ragam 

Santai 

Ragam 

Akrab 

1.       

2.       

3.       

Dst       

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah prosels melngorganisasikan dan melngu lrultkan data 

keldalam pola, melmilih mana yang pelnting dan yang akan dipellajari, dan melmbulat 

kelsimpullan yang dapat dicelritakan kelpada orang lain (Sulgiyono, 2017: 480). 

Analisis data ku lalitatif belrhulbulngan delngan data yang dapat belrulpa kata ataul 

kalimat yang dihasilkan dari objelk pelnellitian. 

 Telknik analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah telknik 

analisis isi yang melncakulp idelntifikasi, klasifikasi, analisis dan delskripsi.  
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1. Idelntifikasi 

Seltellah data telrkulmpull, pelnullis melmbaca selcara kritis delngan 

melngidelntifikasi ragam bahasa, kontelks dan situlasi pelnggu lnaan bahasa 

maulpuln geljala bahasa dalam kelgiatan phonel livel/tellelpon intelraktif yang 

dijadikan data dalam pelnellitian. 

2. Klasifikasi 

Seltellah diidelntifikasi, data dalam bahasa kelgiatan phone l 

livel/tellelpon intelraktif diklasifikasi selsulai delngan hasil idelntifikasi yaitul 

ragam bahasa, kontelks dan situlasi pelnggulnaan bahasa dan geljala bahasa. 

3. Analisis 

Sellanjultnya sellulrulh data dianalisis kelmuldian dihulbulngkan delngan 

kajian sosiolingulistik 

4. Delskripsi 

Akhirnya hasil analisis data dalam ragam bahasa kelgiatan phone l 

livel/tellelpon intelraktif disulsuln selcara sistelmatis selhingga melmuldahkan 

dalam melndelskripsikan pelnggulnaan ragam bahasa ditinjau l dari kajian 

sosiolingulistiknya. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A.   Deskripsi Data Penelitian 

 Ragam bahasa kelgiatan phonel livel/tellelpon intelraktif dalam tultulran bahasa 

yang digulnakan diantara orang yang statuls sosialnya sama yaitul melmpulnyai 

maksuld dan tulju lan telrtelntul. Ragam bahasa antara pelnyiar dan pelnellelpon dari selgi 

pelmakaian belrbelda-belda. Baik dari topik yang dibicarakan, melnulru lt pelmbicara, 

lawan bicara, orang yang dibicarakan selrta meldiulm pelmbicaraan.  

 Di dalam lingkulngan sosial masyarakat, bahasa yang digulnakan satul 

delngan yang lainnya belrbelda-belda. Bahasa telrselbult melnjadi belragam dikarelnakan 

adanya kellompok-kellompok sosial di masyarakat. Timbullnya sulatul ragam bahasa 

bulkan diselbabkan olelh kaidah-kaidah kelbahasaan, teltapi olelh kaidah-kaidah 

sosial yang belranelka ragam.  

 Selhulbulng delngan hal di atas telrselbult, pada pelnellitian ini melnggulnakan 

ragam bahasa yang dikelmulKakan olelh Martin Joos mellipulti ragam bahasa ulsaha, 

ragam bahasa santai dan ragam bahasa akrab yang digulnakan dalam kelgiatan 

phonel livel/tellelpon intelraktif. 
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4.1 Data Analisis Pemkaian Ragam Bahasa kegiatan  

Phone Live/telepon Interaktif Radio Most FM Medan 

 

 

No 

 

DATA 

Jenis Ragam 

Ragam 

Beku 

Ragam 

Resmi 

Ragam 

Usaha 

Ragam 

Santai 

Ragam 

Akrab 

1. Data 1 

Pelnyiar     : Yaulda delh kalo                                                

gitul maul ordelr lagul apa Bang? 

Pelnellelpon : Mintak lagul Nikel Kak, 

suka ati Kak yang mana. 

   ✓   

2. Data 2 

Pelnyiar     : Culaca gimana hari ini ? 

melndulng, huljan, celrah? 

Pelnellelpon : Oh du la dimelnsi ini Kak, 

agak melndulng agak celrah ini Kak. 

   ✓   

3. Data 3 

Pelnyiar     : Lagi dimana ini Bang ? 

Pelnellelpon : Lagi ngantelr barang 

Kak, nganter pesanan pelanggan. 

  ✓    

37 
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4. Data 4 

Pelnellelpon : Tolong pultelrin lagulnya 

Kangeln Band dong, yang juldullnya 

telrBang belrsamakul, jadi sulpaya 

ngelchangel spirit yang lagi agak-

agak gimana gitul. 

   ✓   

5. Data 5 

Pelnellelpon : Maul ngordelr lagulnya 

“Ada Ulntulkmul” dong dari Tio 

Satrio. 

Pelnyiar     : Alasannya apa? 

Pelnellelpon : Gak ada, culman baper 

aja delngelr lagulnya Kak. 

   ✓   

6. Data 6 

Pelnellelpon : Holla Kak Dela, teltap 

nelmelnin Kak Dela di masa pandelmi. 

Pelnyiar     : Trimakasih ya masih 

teltelp seltia delngelrin. 

 

    ✓  
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7. Data 7 

Pelnyiar     : Ulda lama Bangelt ini 

Cahyul ya, sellama ini kayaknya ulda 

jarang Dela delngelrin kalo Cahyul 

pantengin di Most FM. 

   ✓   

8. Data 8 

Pelnellelpon : Kak Dela salam kelnal 

ya, ini Mohan semoga sehat-sehat 

selalu, dimudahkan rezekinya. 

    ✓  

9. Data 9 

Pelnellelpon : Baydeway ni Kak Dela, 

akul maul celita .  

Pelnyiar     : Celrita apa ini Kak ? 

   ✓   

10. Data 10 

Pelnellelpon : Awak maul titip salam 

bulat Pak Adel sarial telkhnisi Tv. 

Pelnyiar     : Selmoga Pak Adel 

delngelrin ya Pak, ini salam dari Pak 

Afrizal. 

   ✓   
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11. Data 11 

Pelnellelpon : Kok akul kayak lelbih 

ngajak kawan itul makan dilular 

yakan Kak.  

Pelnyiar     : Kelnapa tul Fikri? 

Pelnellelpon : Karna saya maul yang 

instan aja Kak, tinggal traktir kawan 

makan, ketawak – ketiwi tanpa 

haruls mikir belrelsin rulmah.  

 

   ✓   

12. Data 12 

Pelnellelpon : Kalo akul selring 

ngelrayain ullang tahulnkul di rulmah, 

karna biar lelbih selrul jadi bisa belbas 

ketawa tekekeh-kekeh . 

Pelnyiar     : Belrarti Bul Lidya ini 

lelbih milih di rulmah biar lelbih belbas 

aja gitul anak nelgelri ya . 

 

   ✓   
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13. Data 13 

Pelnyiar     : Sulara kamul mirip 

Bangelt sama adelk selpulpul akul say, 

namanya Anggi. Akul pelrnah bilang 

julga sama dia, Anggi sulara kamul 

mirip Bangelt loh sama Sintia 

pelndelngar akul.  

    ✓  

14. Data 14 

Pelnellelpon : Makan lah telros Kak 

Dela, gak ulsah pilih-pilihan lagi, 

uldah tinggal bayarin aja biar kami 

kel radio.  

Pelnyiar     : Jangan dong, lagi 

sekarat ni anak nelgelri. 

   ✓   

15. Data 15 

Pelnellelpon : Telmeln yang sulka 

ngomel marahi bu lkan belrarti itul ada 

masalah sama kita bahkan 

melngkritik itul tandanya dia sayang 

dan peldulli sama kita.  

Pelnyiar     : Thank youl Welnny ya, 

   ✓   
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selbelnelrnya Welnny itul belnelr anak 

nelgelri ya.  

16. Data 16 

Pelnellelpon : Kalo akul sih Kak milih 

telmeln yang belrmu llult tajam yang 

sulka komeln dan kritik, akul ya gak 

papa melskipuln omongan dia bulat 

sakit hati. 

Pelnyiar     : Belnelr bangelt sih itul . 

   ✓   

17. Data 17 

Pelnellelpon : Ya kayak ayam pelnyelt 

selkarang banyak yang mulrah-mulrah 

Kak, culkulplah habis selpullulh ribul 

ulntulk 10 orang.  

Pelnyiar     : Oh belrarti kamul tipel 

orang yang bayar ayam pelnyelt 

selpullulh ribul iyul banyak ya anak 

nelgelri ya di Meldan ini. 

 

   ✓   

18. Data 18    ✓   
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Pelnyiar     : Lagi dimana ini Relno ? 

Pelnellelpon : Lagi jalan-jalan Kak. 

Pelnyiar     : bisa dong ini ya titip 

olelh-olelh. 

Pelnellelpon : Tengok nanti lah Kak, 

kalo selmpat Relno belliin. 

19. Data 19 

Pelnyiar     : Ngulmpull dimana Kak? 

Pelnellelpon : Dirulmah Telmeln Kak 

sambil celrita-celrita masa selkolah. 

Pelnyiar     : Ih mentel Kakak ini ya. 

    ✓  

20. Data 20 

Pelnyiar     : Selandainya kalo di 

sulrulh pilih kamul lelbih pilih yang 

mana ? 

Pelnellelpon : Gak pilih dula-dulanya 

delh Kak, gak papa gak pulnya 

telmeln tapi masih pulnya kellularga  

   ✓   

 

B. Analisis Data Penelitian 
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1. Ragam bahasa dalam Phone-Live Radio Radio Most Fm Medan  

Data 1 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma relqulelst lagul. 

        Pelnyiar     : Yaulda delh kalo gitul maul ordelr lagul apa Bang? 

        Pelnellelpon : Mintak lagul nikel Kak, suka ati Kak yang mana. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk keldalam ragam santai karelna pada 

kalimat “ sulka ati “ melrulpakan belntulk kata ataul uljaran yang belrarti 

telrselrah. 

 

Data 2 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma relqulelst lagul. 

        Pelnyiar     : culaca gimana hari ini ? melndulng, huljan, celrah? 

Pelnellelpon : Oh  dula  dimelnsi  ini  Kak, agak  melndulng agak celrah ini 

     Kak. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam santai karelna pada kata 

“ agak “ masulk kel dalam ulnsulr lelksikal dialelk jawa yang artinya “ 

lelbih telpatnya “. 

 

 

Data 3 
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Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma relqulelst lagul. 

        Pelnyiar     : Lagi dimana ini Bang ? 

Pelnellelpon : Lagi nganter barang Kak, nganter pesanan pelanggan. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam ulsaha karelna kalimat 

telrselbult melngarah pada dagangan yang akan diantar kel pellanggan 

telrlihat pada uljaran “ Lagi ngantelr barang Bang, ngantelr pelsanan 

pellanggan “. Belntulk tultulran yang digulnakan pelnellelpon belrmaksuld 

ulntu lk melnjellaskan bahwa ia seldang mellakulkan transaksi julal belli. 

 

Data 4 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma relqulelst lagul. 

Pelnellelpon : Tolong pultelrin lagulnya Kangeln Band dong, yang 

juldu llnya      telrBang belrsamakul, jadi sulpaya ngelchangel spirit 

yang lagi      agak-agak gimana gitul. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam santai karelna pada kata 

“ agak “ masulk kel dalam ulnsulr lelksikal dialelk jawa yang artinya “ 

lelbih telpatnya “. 

 

 

 

Data 5 
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Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma relqulelst lagul. 

Pelnellelpon : Maul ngordelr lagulnya “Ada Ulntulkmul” dong dari Tio 

Satrio. 

        Pelnyiar     : Alasannya apa? 

Pelnellelpon : Gadak ya, culman baper aja delngelr lagulnya Kak. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam santai karelna tata 

bahasa yang digulnakan melngandulng ulnsulr bahasa gaull ataul bahasa 

singkatan zaman selkarang telrlihat dari kata “ bapelr “ yang melmiliki 

arti “ telrbawa pelrasaan “. 

 

Data 6 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma culrhat. 

Pelnellelpon : Holla Kak Dela, teltap nelmelnin Kak Dela di masa pandelmi. 

Pelnyiar     : Trimakasih ya masih teltelp seltia delngelrin. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam akrab, karelna telrlihat 

dari bahasa yang digulnakan selpelrti sapaan Holla. Holla melrulpakan 

kata sapaan yang tidak lelngkap yang hanya dikeltahuli olelh keldu la 

pelnu ltulr. 

 

Data 7 
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Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma culrhat. 

Pelnyiar     : Ulda lama  Bangelt ini  Cahyul ya, sellama ini kayaknya ulda  

     jarang Dela  delngelrin  kalo Cahyul pantengin di Most FM. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam santai karelna tata 

bahasa yang digulnakan melngandulng ulnsulr bahasa tidak bakul atau l 

bahasa gaull telrlihat dari kata “ pantelngin “ yang melmiliki arti 

melmpelrhatikan.  

 

Data 8 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma culrhat. 

Pelnellelpon : Kak Dela salam  kelnal ya, ini Mohan  semoga sehat-sehat 

     selalu, dimudahkan rezekinya. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam akrab karelna kalimat 

telrselbult melngarah pada pelrnyataan yang melndoakan agar pelnyiar 

radio telrselbult sellalul dalam keladaan baik-baik saja. 

 

Data 9 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma culrhat. 

Pelnellelpon : Baydeway ni Kak Dela, akul maul celita .  

Pelnyiar     : Celrita apa ini Kak ? 
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Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam santai karelna tata 

bahasa yang digulnakan melngandulng ulnsulr bahasa gaull ataul bahasa 

singkatan zaman selkarang telrlihat dari kata “ baydelway “ yang 

melmiliki arti “ngomong-ngomong”. 

 

Data 10 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma titp salam. 

Pelnellelpon    : Awak maul titip salam bulat Pak Adel sarial telkhnisi Tv. 

Pelnyiar     : Selmoga Pak Adel delngelrin ya Pak, ini salam dari Pak  

     Afrizal. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam santai karelna pada kata 

“ Awak “ yang artinya “ saya “ telrdapat ulnsulr bahasa daelrah atau l 

dialelk Mellayul. 

 

Data 11 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma culrhat. 

        Pelnellelpon : Kok  akul  kayak  lelbih  ngajak  kawan  itul  makan  dilular  

      yakan Kak.  

        Pelnyiar     : Kelnapa tul Fikri? 



51 
 

 
 

        Pelnellelpon : Karna   saya   maul yan  g instan   aja Kak, tinggal traktir  

      kawan makan,   ketawak – ketiwi   tanpa   haruls   mikir   

      belrelsin rulmah.  

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam santai karelna tata 

bahasa yang digulnakan “ keltawa - keltiwi “ yang melmiliki arti telrtawa 

lelpas. 

 

Data 12 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma culrhat. 

Pelnellelpon : Kalo akul  selring ngelrayain ullang tahulnkul di rulmah, karna 

     biar lelbih selrul jadi bisa belbas ketawa tekekeh-kekeh . 

Pelnyiar     : Belrarti Bul Lidya ini  lelbih milih  dirulmah biar lelbih belbas 

    aja gitul anak nelgelri ya . 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam santai karelna tata 

bahasa yang digulnakan “ keltawa telrkelkelh-kelkelh “ yang melmiliki arti 

telrtawa lelpas. 

 

Data 13 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma culrhat. 

Pelnyiar     : Sulara  kamul  mirip  Bangelt  sama  adelk  selpulpul  aku l  

Say,      namanya   Anggi. Akul   pelrnah   bilang   julga  
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sama   dia,      Anggi sulara kamul mirip Bangelt loh sama 

Sintia pelndelngar      aku l. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam akrab karelna telrlihat 

dari bahasa yang digulnakan selpelrti sapaan Say. Say melrulpakan 

pelnggulnaan kata yang tidak lelngkap yang hanya dikeltahu li olelh keldula 

pelnu ltulr.  

 

Data 14 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma culrhat. 

Pelnellelpon : Makan lah telros Kak Dela, gak ulsah pilih-pilihan lagi, 

uldah      tinggal bayarin aja biar kami kel radio.  

Pelnyiar     : Jangan dong, lagi sekarat ni anak Nelgelri. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk keldalam ragam santai karelna telrlihat 

dari kata yang digulnakan selpelrti kata “ Selkarat “ yang belrarti 

kelulangan suldah sangat melnipis.  

 

Data 15 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma culrhat. 

Pelnellelpon : Telmeln yang sulka ngomel marahi bulkan belrarti itul ada 

masalah sama kita bahkan melngkritik itul tandanya dia sayang dan 

peldu lli sama kita.  
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Pelnyiar     : Thank  youl  Welnny ya, selbelnelrnya  Welnny itul belnelr anak 

     nelgelri ya.  

Pada uljaran telrselbult telrmasulk keldalam ragam santai karelna telrlihat 

dari kata yang digulnakan selpelrti kata “ ngomell “ yang belrarti 

“melmarahi”   

 

Data 16 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma culrhat. 

Pelnellelpon : Kalo akul sih Kak  milih telmeln  yang belrmullu lt tajam yang 

        sulka    komeln  dan   kritik, akul  ya  gak  papa   melskipuln 

     omongan dia bulat sakit hati. 

Pelnyiar     : Belnelr bangelt sih itul. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam santai karelna pada 

kalimat “ gak papa “ melrulpakan belntulk kata ataul uljaran yang 

dipelndelk kan dari kalimat “ Tidak Papa “ yang selsulai delngan ElYD  

 

Data 17 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma culrhat. 

Pelnellelpon : ya kayak ayam pelnyelt selkarang banyak yang mulrah-

mulrah      Kak, culkulplah habis selpullulh ribul ulntu lk 10 orang.  
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Pelnyiar     : Oh belrarti kamul tipel orang yang bayar ayam pelnyelt 

selpu llulh 

    ribul iyul banyak ya anak nelgelri ya di meldan ini. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam santai karelna pada 

kalimat “ kayak “ melrulpakan belntulk kata ataul uljaran yang tidak baku l 

yang artinya “ selpelrti “. 

 

Data 18 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma culrhat. 

Pelnyiar     : Lagi dimana ini Relno ? 

Pelnellelpon : Lagi jalan-jalan Kak. 

Pelnyiar     : bisa dong ini ya titip olelh-olelh. 

Pelnellelpon : Tengok nanti lah Kak, kalo selmpat Relno belliin. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam santai karelna pada kata 

“ telngok “ telrmasulk keldalam u lnsulr dialelk jawa yang melmpulnyai arti 

“ Lihat “ 

 

Data 19 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma culrhat. 

Pelnyiar     : Ngulmpull dimana Kak? 

Pelnellelpon : Dirulmah Telmeln Kak sambil celrita-celrita masa selkolah. 
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Pelnyiar     : Ih mentel Kakak ini ya. 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam akrab karelna dari 

kalimat yang ditultulrkan telrlihat bahwa melrelka melmiliki hulbulngan 

yang suldah karib dari bahasa yang digulnakan pelnyiar, selbab hanya 

kelpada telman kariblah belntulk u ljaran selpelrti itul digulnakan. 

 

Data 20 

Kontelks : Pelristiwa yang telrjadi pada selgmeln acara pandelmi 

(Pantelngin Dela malam ini) delngan telma culrhat. 

Pelnyiar     : Selandainya kalo di sulrulh pilih kamul lelbih pilih yang 

mana? 

Pelnellelpon : Gak pilih dula-du lanya delh Kak, gak papa gak pulnya 

telmeln tapi masih pulnya kellularga 

Pada uljaran telrselbult telrmasulk kel dalam ragam santai karelna pada 

kalimat “ gak papa “ melrulpakan belntulk kata ataul uljaran yang 

dipelndelk kan dari kalimat “ Tidak Papa “ yang selsulai delngan ElYD  

 

C. Jawaban Pernyataan Penelitian 

 Jawaban pelrnyataan belrdasarkan pelnellitian pada Analisis 

Pelnggulnaan Ragam Bahasa dalam Phonel-Livel Radi Most FM Meldan: 

Kajian Sosiolingulistik seltellah dilakulkan pelnellahan telrhadap radio delngan 

cara melndelskripsikan dan melnganalisis bahasa pelnellelpon dan pelnyiar 
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radio telrselbult telrdapat ragam bahasa dari selgi kelformalan. Hal ini 

melmbulktikan dari pelrcakapan dalam tellelpon intelraktif  

 

.  

 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

 Belrdasarkan diskulsi dari hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan, 

dapat disimpullkan bahwa ragam bahasa dalam Phonel-Livel Radio Radio 

Most Fm Meldan yang melmiliki ragam bahasa dari selgi kelformalan.  

 

E. Keterbatasan Penelitian 

 Belrdasarkan pada pelngalaman pelnelliti dalam prosels pelnellitian ini, 

ada belbelrapa keltelrbatasan yang dialami dan dapat melnjadi belbelrapa faktor 

agar dapat lelbih dipelrhatikan bagi pelnelliti-pelnelliti yang akan datang ulntulk 

lelbih melnyelmpulrnakan pelnellitiannya, karelna pelnellitian ini selndiri 

telntulnya melmiliki kelkulrangan yang pelrlul telruls dipelrbaiki ulntulk 

pelnellitian-pelnellitian belrikultnya. Keltelrbatasan telrselbult yaitul pelngeltahulan, 

selrta waktul kelgiatan dalam tellelpon intelraktif telrselbult, selkarang pelndelngar 

lelbih sulka relqulelst lagul dan culrhat  melnggulnakan aplikasi mellaluli chat 

WhatsApp daripada melnellelfon langsulng. Namuln, delngan keltelrbatasan 

telselbult, pelnelliti sellalul belrsyulkulr dan teltap selmangat delngan keltelrbatasan 

dalam pelnellitian ini.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Belrdasarkan data analisis dan pelmbahasan dari Bab IV, dapat disimpullkan 

bahwa pelnellitian yang dikelmulkakan mellipulti pelmakaian ragam bahasa yang ada 

di Radio Most FM Meldan lelbih dominan melnggulnakan ragam bahasa santai dan 

ragam ragam bahasa akrab, seldangkan ragam bahasa ulsaha hanya digulnakan 

ulntulk peldagang dan pelmbelli. Faktor yang melmpelngarulhi ragam bahasa di Radi 

Most FM Meldan adalah faktor situlasi, faktor ulsia, faktor kelakraban dan faktor 

sosiolulktulral.  

 

B. Saran 

Be lrdasarkan ke lsimpullan yang tellah ada, maka disarankan : 

1. Bagi program Pe lndidikan Bahasa Indone lsia, hasil pelne llitian 

khu lsulsnya dalam bidang sosiolingulistik helndaknya dapat digulnakan 

u lntu lk me lnge lmbangkan pe lnge ltahulan bahasa yang le lbih lu las. 

2. Bagi pe lne lliti sellanju ltnya, be lrkaitan de lngan ragam bahasa yang 

ditultulrkan pe lne lle lpon dan pelnyiar radio yang belrsifat relfe lnsial 

pe lrlu lnya diadakan pelne llitian le lbih lanjult.  

3. Pe lrlulnya me lmpe llajari ragam bahasa u lntulk le lbih melningkatkan 

ku lalitas pe lngajaran Bahasa Indone lsia. 
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Data 1 

Pelnyiar     : “ Halo sellamat malam, delngan siapa ini?”. 

Pelnellelpon : “ Delngan Rafi Kak “. 

Pelnyiar     : “ Yaulda delh kalo gitul maul ordelr lagul apa Rafi? “. 

Pelnellelpon : “ Mintak lagul Nikel Kak, suka ati Kak yang mana “. 

Pelnyiar     : “ Yang mana aja bolelh ini Rafi?”. 

Pelnellelpon : “ Iya Kak “. 

Pelnyiar     : “ Okel delh, nanti kita pultelrin ya Rafi “. 

 

Data 2 

Pelnyiar     : “ Halo Most FM Meldan, sellamat malam “. 

Pelnellelpon : “ Assalamulalaikulm Kak, sellamat malam “. 

Pelnyiar     : “ Waalaikulm salam, bolelh kelcilin volulmelnya seldikit gak Bang , 

delngan         siapa ini Bang ? 

Pelnellelpon : “ Delngan Aguls Kak “. 

Pelnyiar     : “ cu laca gimana hari ini melndulng, huljan, celrah?”. 

Pelnellelpon : “ Oh dula dimelnsi ini Kak, agak melndulng agak celrah ini Kak”.  
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Data 3 

Pelnyiar     : “ Lagi dimana ini Bang ? “. 

Pelnellelpon : “ Lagi ngantelr barang Kak, nganter pesanan pelanggan “.  

Pelnyiar     : “ Dimana itul Bang ?”. 

Pelnellelpon : “ Dijalan pultri hijaul Kak “ 

Pelnyiar     : “ Oh gitul, macelt gak jalanan Bang “. 

Pelnellelpon : “ macelt Bangelt ini Kak “. 

 

Data 4 

Pelnellelpon : “ Tolong pultelrin lagulnya  Kangeln Band dong, yang  juldullnya 

telrBang           belrsamakul, jadi sulpaya ngelchangel spirit yang lagi agak-

agak gimana 

          Gitul “. 

Pelnyiar     : “ Thank Youl, nanti Dela pultelrin lagulnya ya Bang “. 

 

Data 5 

Pelnellelpon : “ Maul ngordelr lagulnya “Ada Ulntulkmul” dong dari Tio Satrio “. 

Pelnyiar     : “ Alasannya apa? “. 
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Pelnellelpon : “ Gak ada, culman baper aja delngelr lagulnya Kak “. 

Pelnyiar     : “ Lagulnya  Tio Satrio “ Ada  Ulntulkmul “ ini  bellulm  masulk  kel  dalam 

         playlistnya Kak Dela ya anak nelgelri, jadi bellulm bisa kita pultelrin, 

maaf          ya “. 

 

Data 6 

Pelnellelpon : “ Holla Kak Dela, teltap nelmelnin Kak Dela di masa pandelmi “. 

Pelnyiar     : “ Trimakasih ya masih teltelp seltia delngelrin “. 

Pelnellelpon : “ Iya Kak Dela sama-sama “. 

 

Data 7 

Pelnyiar     : “ Ulda lama Bangelt ini Cahyul ya, sellama ini kayaknya ulda jarang Dela 

             delngelrin kalo Cahyul pantengin di Most FM “. 

Pelnellelpon : “ Iya Kak soalnya selkarang ulda jarang delngelrin radio “. 

 

Data 8 

Pelnellelpon : “ Kak  Dela salam  kelnal ya, ini  Mohan  semoga sehat-sehat selalu,     

         dimudahkan rezekinya “. 
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Pelnyiar     : “ Trimakasih ya Mohan doanya, yang telrbaik julga ya bulat kamul dan  

         selmula anak nelgelri, harapan-harapan yang baik Dela doain julga “. 

Data 9 

Pelnellelpon : “ Baydeway ni Kak Dela, akul maul celita “. 

Pelnyiar     : “ Celrita apa ini Kak ? “. 

 

Data 10 

Pelnellelpon : “ Awak maul titip salam bulat Pak Adel sarial telkhnisi Tv “. 

Pelnyiar     : “ Selmoga Pak Adel delngelrin ya Pak, ini salam dari Pak Afrizal “. 

Pelnellelpon : “ Trimakasih ya Kak “. 

Pelnyiar     : “ Selmoga Pak Adel selhat sellalu l dan dimuldahkan relzelkinya, trimakasih 

         ya, siapa lagi ni anak nelgelri yang maul titip-titip salam “. 

 

Data 11 

Pelnyiar     : “ Maul culrhat apa ni Fikri ? “. 

Pelnellelpon : “ Kok akul kayak lelbih ngajak kawan itul makan dilular yakan Kak “. 

Pelnyiar     : “ Kelnapa tul Fikri? “. 

Pelnellelpon : “ Karna saya maul yang instan aja Kak, tinggal traktir kawan makan,       

         ketawak – ketiwi tanpa haruls mikir belrelsin rulmah “. 
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Pelnyiar     : “ Iya belnelr  Bangelt itul Fikri, karelna  kalaul dirulmah  itul mulngkin ulda  

         masaknya  telrlalul capelk, siap  acara mulngkin  kamul  ikult  belrpelrang     

         belrelsin rulmah ya gak sih “. 

Pelnellelpon : “ Iya Kak, makanya akul lelbih milih ulntulk telraktir makan dilular “. 

Pelnyiar     : “ Iya sih, ada julga yang selpelrti itul anak nelgelri “. 

 

Data 12 

Pelnellelpon : “ Kalo akul selring ngelrayain ullang tahulnkul di rulmah, karna biar lelbih    

         selru l jadi bisa belbas ketawa tekekeh-kekeh “. 

Pelnyiar     : “ Belrarti  Bul Lidya ini lelbih  milih  dirulmah  biar lelbih belbas aja gitul     

          anak nelgelri ya “. 

Pelnellelpon : “ Iya belnelr Bangelt Kak Dela, bisa julga lelmpar-lelmparan Pakai telpulng 

           ataul kulel, bahkan bisa siram-siraman Pakai air “. 

 

Data 13 

Pelnyiar     : “ Sintiya ullang tahuln kapan sih ?”. 

Pelnellelpon : “ 26 Janulari Kak “. 

Pelnyiar     : “ 26 Janulari ? selbelntar lagi dong. Wadulh telrnyata kita sama – sama di 

         bullan  janulari ya,   okel Sintiya kalaul  kamul  lelbih  milih traktir telmeln 

          makan dilular ataul dirulmah ?”. 
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Pelnellelpon : “ Dirulmah Kak biar helmat baiaya “. 

Pelnyiar     : “ Su lara  kamul  mirip Bangelt   sama adelk  selpulpul  akul say,    namanya 

          Anggi  Akul  pelrnah  bilang  julga  sama dia, Anggi  sulara kamul mirip 

          Bangelt loh sama Sintia pelndelngar akul. 

 

Data 14 

Pelnellelpon : “ Makan lah  telros  Kak Dela, gak  ulsah pilih-pilihan lagi, uldah tinggal 

          bayarin aja biar kami kel radio.  

Pelnyiar     : “ Jangan dong, lagi sekarat ni anak Nelgelri “ 

 

Data 15 

Pelnellelpon : “ Telmeln yang sulka ngomel marahi bulkan belrarti itul ada masalah 

sama           kita bahkan melngkritik itul tandanya dia sayang dan peldu lli sama kita.  

Pelnyiar     : “ Thank youl Welnny ya, selbelnelrnya Welnny itul belnelr anak Nelgelri ya 

“. 

 

Data 16 

Pelnellelpon : “ Kalo  akul  sih  Kak  milih  telmeln  yang  belrmullult   tajam  yang sulka 

          komeln dan kritik, akul ya gak papa melskipuln omongan dia 

bulat sakit          hati “. 
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Pelnyiar     : Belnelr Bangelt sih itul . 

Data 17 

Pelnellelpon : “ Ya kayak ayam pelnyelt selkarang banyak yang mulrah-mulrah Kak,  

         culkulplah habis selpullulh ribul ulntulk 10 orang “. 

Pelnyiar     : “ Oh belrarti kamul tipel orang yang bayar ayam pelnyelt selpullulh ribul itul        

        banyak ya anak nelgelri ya di Meldan ini “. 

Pelnellelpon : “ Helhel iya Kak “. 

Pelnyiar     : “ Karelna itul melmang ulda nikmat, mulrah, porsinya pas, wah 

telrjangkaul         Bangelt gak sih. Dela ju lga selring selpelrti itul anak nelgelri lelbih 

helmat. 

 

Data 18 

Pelnyiar     : “ Lagi dimana ini Relno ?”. 

Pelnellelpon : “ Lagi jalan-jalan Kak “. 

Pelnyiar     : “ Bisa dong ini ya titip olelh-olelh “ 

Pelnellelpon : “ Tengok nanti lah Kak, kalo selmpat Relno belliin “ 

Pelnyiar     : “ Kak Dela belrcanda kok Relno, tapi kalaul maul belliin ya bolelh julga “. 
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Data 19" 

Pelnyiar     : “ Ngulmpull dimana Kak? “. 

Pelnellelpon : “ Dirulmah Telmeln Kak sambil celrita-celrita masa selkola “. 

Pelnyiar     : “ Ih mentel Kakak ini ya “. 

 

Data 20 

Pelnyiar     : “ Selandainya kalo di sulrulh pilih kamul lelbih pilih yang mana ? “. 

Pelnellelpon : “ Gak pilih dula-dulanya delh Kak, gak papa gak pulnya telmeln tapi 

masih         pulnya kellularga “. 
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